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Perubahan garis pantai di Kabupaten Kulon Progo terjadi disebabkan oleh proses abrasi dan akresi yang terpicu 
karena aktivitas manusia dan alam yang intensif di wilayah pesisir. Penambangan pasir besi dan pembangunan 
bandara menjadi penyebab paling utama ditambah dengan faktor iklim di daerah pesisir Kabupaten Kulon 
Progo. Abrasi dan Akresi terjadi hampir di seluruh wilayah pesisir Kabupaten Kulon Progo sehingga garis 
pantai mengalami perubahan. 
 
Penelitian ini menggunakan metode penginderaan jauh sebagai kajian yang cepat untuk mendeteksi perubahan 
garis pantai Kabupaten Kulon Progo dengan menggunakan citra Landsat 8 tahun 2014-2017 sebagai data 
primer. Informasi garis pantai diperoleh menggunakan metode rationing untuk memisahkan batas air dan darat. 
Informasi garis pantai tahun 2014 digunakan sebagai titik awal pengamatan perubahan garis pantai atau 
Baseline dan informasi garis pantai tahun 2014-2017 dihitung laju perubahannya. Perhitungan laju perubahan 
garis pantai menggunakan perangkat lunak Digital Shoreline Analysis System (DSAS).  
 
Hasil penelitian menunjukan terjadi perubahan garis pantai baik abrasi maupun akresi di setiap kecamatan yang 
berada di pesisir Kabupaten Kulon Progo. Perubahan yang terjadi memiliki nilai abrasi dan akresi yang 
maksimum dan minimum. Pada Kecamatan Wates garis transek 573 memiliki nilai abrasi maksimum dengan 
nilai 55,5 m dan Kecamatan Panjatan pada transek 419 memiliki nilai abrasi minimum 0,1 m. Garis transek 525 
di Kecamatan Wates memiliki nilai akresi maksimum yaitu -67,3 m dan transek 80 di Kecamatan Galur 
memiliki nilai akresi minimum yaitu -0,1 m. Manfaat yang dicapai dalam penelitian ini diharapkan dapat 
memperluas pengetahuan mengenai perubahan perhitungan garis pantai dengan menggunakan Digital Shoreline 
Analysis System dan mampu memberikan informasi mengenai perubahan garis pantai di pesisir Kabupaten 
Kulon Progo. 
 















I.1 Latar Belakang 
Garis pantai adalah batas pertemuan antara 
daratan dengan bagian laut saat terjadi air laut 
pasang tertinggi. Garis ini bisa berubah karena 
beberapa hal seperti abrasi dan sedimentasi yang 
terjadi di pantai, sedimentasi akan menyebabkan 
berkurangnya areal daratan, sehingga menyebabkan 
berubahnya garis pantai (Triatmodjo, 1999). 
Indonesia memiliki wilayah garis pantai yang 
diperkirakan mencapai 81.000 kilometer. Wilayah 
pantai merupakan daerah yang sangat intensif 
dimanfaatkan untuk kegiatan manusia, seperti 
sebagai kawasan pusat pemerintahan, pemukiman, 
industri, pelabuhan, pertambakan, pertanian, 
perikanan, pariwisata, dan sebagainya. Adanya 
berbagai kegiatan tersebut dapat menimbulkan 
peningkatan kebutuhan akan lahan, prasarana dan 
sebagainya, yang selanjutnya akan mengakibatkan 
timbulnya masalah-masalah baru seperti erosi 
pantai yang merusak kawasan pemukiman dan 
prasarana kota yang berupa mundurnya garis pantai 
atau tanah timbul sebagai akibat endapan pantai dan 
menyebabkan majunya garis pantai. Majunya garis 
pantai disatu pihak dapat dikatakan menguntungkan 
karena timbulnya lahan baru, sementara dipihak 
lain dapat menyebabkan masalah drainase 
perkotaan di daerah pantai (Triatmodjo, 1999). 
Masyarakat wilayah pesisir Kabupaten Kulon 
Progo saat ini hidupnya bergantung pada sumber 
daya alam seperti nelayan, petani, dan petambak. 
Perubahan kondisi lingkungan terutama pada 
wilayah pesisir pantai sangat berdampak pada aspek 
sosial ekonomi dan sosial budaya masyarakat. 
Perubahan tersebut dapat disebabkan oleh aktivitas 
manusia seperti kegiatan industri dan pembangunan 
yang menyebabkan pencemaran lingkungan, 
penambangan pasir besi yang dapat menyebabkan 
abrasi dan akresi, dan di tambah faktor alam dan 
kegiatan lainnya yang merusak lingkungan. 
Pemantauan perubahan garis pantai dapat 
dilakukan dengan metode pengindraan jauh. 
Penginderaan jauh merupakan suatu teknik yang 
memungkinkan orang dapat mengumpulkan data 
tanpa langsung ke lapangan. 
Dengan menggunakan data garis pantai 
yang didapat dari citra pengindraan jauh dan 
dengan menggunakan aplikasi Digital 
Shoreline Analysis System maka bisa diketahui 
seberapa besar perubahan garis pantai antara 
tahun 2014 sampai dengan tahun 2017. 
 
 
I.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan diuji pada 
penelitian ini adalah : 
a. Bagaimana mendapatkan data garis pantai 
dengan metode rationing dengan 
pengindraan jauh ? 
b. Bagaimana cara mengetahui laju perubahan 
garis pantai di Kabupaten Kulon Progo 
dengan menggunakan Aplikasi Digital 
ShoreLine Analysis System ( DSAS ) ? 
c. Berapa laju perubahan maksimum dan 
minimum yang terjadi di wilayah pesisir 
Kabupaten Kulon Progo ? 
I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Melakukan metode rationing dalam 
pengindraan jauh untuk mendapatkan data 
garis pantai. 
b. Melakukan perhitungan laju perubahan 
garis pantai di pesisir Kabupaten Kulon 
Progo. 
c. Mengetahui laju perubahan garis pantai 
maksimum dan minimum di Kabupaten 
Kulon Progo berdasarkan hasil perhitungan 
yang dilakukan. 
Manfaat yang ingin di capai dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
a. Penelitian ini diharapkan dapat 
memperluas pengetahuan mengenai 
metode perhitungan perubahan garis pantai 
dengan menggunakan aplikasi Digital 
Shoreline Analysis System ( DSAS ). 
b. Memberikan informasi mengenai 
perubahan garis pantai di Kabupaten Kulon 
Progo. 
I.4 BATASAN MASALAH 
Batasan masalah penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Penelitian ini menggunakan citra Landsat 8 
yang diperoleh secara berkala dengan 
range 4 tahun dari tahun 2014 sampai 
dengan 2017. 
b. Penentuan garis pantai dilakukan dengan 
metode rationing pada citra Landsat 8. 
c. Pada penelitian ini tidak memperhatikan 
pasang surut dan kenaikan muka air laut 
untuk menentukan posisi garis pantai, garis 
pantai ditentukan dengan menggunakan 





d. Data Shapefile batas administrasi 
Kabupaten Kulon Progo digunakan sebagai 
acuan pemotongan citra pada area yang 
dikaji. 
e. Perhitungan laju perubahan dan analisis 
menggunakan aplikasi Digital Shoreline 
Analysis System (DSAS) yang telah 
terintegrasi dengan Software ArcGIS. 
II. DASAR TEORI 
II.1 Definisi Garis Pantai 
Garis pantai adalah garis batas pertemuan 
antara daratan dan air laut, dimana posisinya tidak 
tetap dan dapat berpindah sesuai dengan pasang 
surut air laut dan erosi pantai yang terjadi 
(Triatmodjo, 1999). Sedangkan pengertian garis 
pantai menurut IHO (1970) merupakan garis 
pertemuan antara pantai (daratan) dan air (lautan). 
Walaupun secara periodik permukaan garis pantai 
selalu berubah, suatu tinggi muka air tertentu yang 
tetap harus dipilih untuk menjelaskan posisi garis 
pantai. Pada peta laut, garis pantai yang digunakan 
adalah muka air tinggi (High Water Level). 
Sedangkan untuk acuan kedalaman menggunakan 
muka air rendah (Low Water Level) sebagai garis 
pantai (Poerbandono dan Djunarsjah, 2005).  
 
II.2 ABRASI DAN AKRESI 
Abrasi adalah proses pengikisan pantai 
oleh tenaga gelombang laut dan arus laut yang 
bersifat merusak (Setiyono, 1996). Akresi pantai 
adalah perubahan garis pantai menuju laut lepas 
karena adanya proses sedimentasi dari daratan atau 
sungai menuju arah laut. Proses sedimentasi di 
daratan dapat disebabkan oleh pembukaan areal 
lahan, limpasan air tawar dengan volume yang 
besar karena hujan yang berkepanjangan dan proses 
transport sedimen dari badan sungai menuju laut. 
Akresi pantai juga dapat menyebabkan terjadi 
pendangkalan secara merata ke arah laut yang 
lambat laun akan membentuk suatu dataran berupa 
delta atau tanah timbul. Proses akresi pantai 
biasanya terjadi di perairan pantai yang banyak 
memiliki muara sungai dan energi gelombang yang 
kecil serta daerah yang jarang terjadi badai.  
 
II.3 Metode Rationing 
Rationing dilakukan untuk 
membandingkan suatu citra dengan citra yang 
lainnya. Kadang, perbedaan nilai Brightness Value 
(BV) atau derajat kecerahan suatu citra dari 
material permukaan yang sama dapat diakibatkan 
oleh kondisi topografi, bayangan (shadow), ataupun 
perubahan musim. Persamaan matematika yang 
digunakan adalah :  
BVij = BVijk/BVijl  ................................................ (1)  
Dimana,  
BVijr = rasio keluaran pada baris i dan kolom j  
BVijk = BV pada lokasi yang sama pada band k  
BVijl = BV pada band l  
Metode ini menggunakan band 5 dan band 2 
pada citra Landsat 7. Rasio dari band 5 dan band 2 
ini berguna untuk mengidentifikasi seluruh badan 
air dan memberikan informasi lahan basah (Jensen, 
1986). Pada umumnya, semakin sedikit korelasi 
antar band maka semakin besar isi informasi dari 
proses perbandingan citra ini. Dari hasil 
perbandingan dilakukan daratan akan terlihat 
berwarna hitam dan badan air berwarna putih. 
Kekurangan metode ini tidak dapat menembus 
awan walaupun awan dapat dibedakan secara 
langsung dengan daratan (Ekaputri, 2013)  
 
II.4 DIGITAL SHORELINE ANALYSIS 
SYSTEM (DSAS) 
Digital Shoreline Analysis System (DSAS) 
adalah suatu perangkat lunak tambahan yang 
bekerja pada perangkat lunak ArcGIS yang di 
kembangkan oleh ESRI dan USGS yang dapat 
diperoleh secara gratis. Digital Shoreline Analysis 
System digunakan untuk menghitung perubahan 
posisi garis pantai berdasarkan waktu secara 
statistik dan berbasis geospasial.  
DSAS menggunakan titik sebagai acuan 
pengukuran, dimana titik dihasilkan dari 
perpotongan antara garis transek yang dibuat oleh 
pengguna dengan garis-garis pantai berdasarkan 
waktu (Himmelstoss, 2008). Berikut ini 
perhitungan yang dapat dilakukan dengan DSAS 
adalah :  
1. Shoreline Change Envelope (SCE) adalah 
mengukur total perubahan garis pantai 
mempertimbangkan semua posisi garis pantai  
yang tersedia dan melaporkan jaraknya, tanpa 
mengacu pada tanggal tertentu.  
2. Net Shoreline Movement (NSM) adalah 
mengukur jarak perubahan garis pantai antara 
garis pantai yang terlama dan garis pantai 
terbaru.  
3. End Point Rate (EPR) adalah menghitung laju 
perubahan garis pantai dengan membagi jarak 
antaragaris pantai terlama dan garis pantai 





4. Linear Regression Rate (LRR) adalah Analisis 
statistik tingkat perubahan dengan 
menggunakan regresi linear bisa ditentukan 
dengan menggunakan garis regresi least-
square terhadap semua titik perpotongan garis 
pantai dengan transek.  
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian pemantauan garis pantai 
Kabupaten Kulon Progo dengan menggunakan citra 
Landsat 8 tahun 2014 - 2017 dengan tahapan seperti 
berikut.  
 
III.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di pesisir 
Kabupaten Kulon Progo, D.I.Yogyakarta. Secara 
geografis letaknya berada pada  110001’37” BT 
sampai 110016’26”E BT dan 07038’42”    LS sampai 
07059’03”  LS. Area yang dikaji adalah area yang 
memiliki wilayah pesisir yaitu Kecamatan Temon, 



































III.2 Diagram Alir Penelitian 
Tahap – tahap penelitian ini digambarkan 





































III.3 Tahapan Penelitian  
A. Koreksi Radiometrik 
Koreksi radiometrik (penajaman citra) ditujukan 
untuk memperbaiki nilai pixel supaya sesuai 
dengan yang seharusnya yang biasanya 
mempertimbangkan faktor gangguan atmosfer 
sebagai sumber kesalahan utama. Efek atmosfer 
menyebabkan nilai pantulan obyek dipermukaan 
bumi yang terekam oleh sensor menjadi bukan 
merupakan nilai aslinya, tetapi menjadi lebih besar 
oleh karena adanya hamburan atau lebih kecil 
karena proses serapan. Metode-metode yang sering 
digunakan untuk menghilangkan efek atmosfer 
antara lain metode pergeseran histogram (histogram 
adjustment), metode regresi dan metode kalibrasi 
bayangan.  (Danoedoro, 1996). Penelitian ini 
menggunakan metode Penyesuaian Histogram 
Histogram Adjustment).  
B. Pan Sharpening 
Setelah citra Landsat 8 tahun 2014 sampai 2017 
telah dilakukan koreksi radiomerik langkah 
selanjutnya yaitu melakukan penajaman resolusi 
spasial citra dengan menggabungkan band citra 
band 6 dan band 8 serta band 3 dan band 8. Pada 
citra Landsat 8 yang memiliki resolusi spasial 30 x 
30 m akan dipertajam resolusi spasialnya menjadi 
15 x 15 m. 
C. Rationing citra  
Metode yang digunakan untuk menentukan batas 
air dan darat pada penelitian kali ini yaitu dengan 
menggunakan rumus rationing menggunakan 
perangkat lunak ER Mappper 7.0 yang kemudian 
hasil dari rationing tersebut akan didigit membatasi 
tubuh air dan darat. Pada tahapan Metode rationing, 
band yang digunakan pada Landsat adalah band 6 
dan 3 untuk membedakan air dan daratan.   
D. Deliniasi garis pantai 
Setelah dilakukan rationing pada band 6 dan band 3 
selanjutnya mengubah hasil ratining ke format 
vektor. Deliniasi dilakukan setelah data vektor 
terbentuk, dengan tools trace dapat dilakukan 
deliniasi garis pantai 
E. Analisis Menggunakan (DSAS) 
Pengolahan ini dilakukan dengan perangkat lunak 
Digital Shoreline Analysis System (DSAS). 
Metode statistika yang digunakan pada penelitian 
ini adalah Net Shoreline Movement (NSM). Garis 
acuan titik nol atau Baseline menggunakan garis 
pantai tahun 2014 dari hasil rationing yang 
dilakukan sebelumnya. Garis pantai tahun 2014-
2017 menjadi garis shorelines yang akan dihitung 
laju perubahan garis pantainya. Setelah proses 
perhitungan selesai, dilakukan pemilihan data 
yang mengalami perubahan maksimum dan 
minimum pada kecamatan yang memiliki wilayah 
pesisir.  
IV. Hasil Dan Pembahasan  
Hasil dan pembahasan pada proses yang dilakukan 
pada penelitian ini terdiri dari beberapa hasil. 
IV.1 Rationing 
Hasil yang didapatkan dari rationing band 6 dan 
band 3 citra Landsat 8 tahun 2014 sampai dengan 
2017 adalah perbedaan nilai derajat kecerahan dari 
band 6 dan band 3. Persamaan yang digunakan 
yaitu Bvijr = Bvijk / Bvijl dimana Bvijr adalah rasio 










Gambar 4.1 Hasil Rationing 
Pada Gambar 4.1 hasil dari proses rationing ini 
berguna untuk mengidentifikasi seluruh badan air 
dan memberikan informasi lahan basah. Dari hasil 
rationing yang dilakukan daratan akan nampak 
berwarna hitam dan badan air dan lahan basah akan 
berwarna putih. 
IV.2 Hasil Deliniasi Garis Pantai 
Pada penelitian ini dilakukan proses deliniasi batas 
air dan daratan dari hasil citra Landsat 8 yang telah 
dilakukan rationing. Setelah dilakukan proses 
rationing dapat diperoleh informasi garis pantai 
dengan cara delinasi hasil rationing yang telah di 
uabah ke format vektor menggunakan trace  pada 























Gambar 4.3 Overlay garis pantai 
Pada Gambar 4.2 adalah hasil proses delinasi dari 
garis pantai tahun 2014 sampai 2017 dari citra yang 
telah dirationing. Gambar 4.3 adalah hasil overlay 
garis pantai tahun 2014 sampai 2017 hasil overlay 
garis pantai selanjutnya akan di analisa 
peruabahanya dengan menggunakan DSAS. 
IV. 3 Hasil analisis DSAS 
A. Garis Transek 
Hasil dari pengolahan analisa garis pantai 
dengan menggunakan DSAS yaitu sebaran 
garan garis transek dengan interval 30 meter di 
pesisir Kabupaten Kulon Progo dan analisis 







Gambar 4.4 Garis Transek 
Pada Gambar 4.4 adalah garis transek yang 
dibentuk dengan menggunakan DSAS dimana 
garis transek tersebut membentuk perpotongan 
dengan garis pantai tahun 2014 sampai dengan 
2017, garis transek yang di bentuk sejumlah 797. 
Garis transek yang dihasilkan dari pengolahan 
dengan DSAS berfungsi untuk menghitung 
analisis perubahan dengan intersect kordinat dari 
garis pantai dan garis transek. Garis transek yang 
membentuk perpotongan dengan garis pantai 
memiliki nilai kordinat serta selisih jarak, dari nilai 
selisih jarak dari base perhitungan, base yang 
digunakan untuk perhitunganyaitu garis pantai 
tahun 2014. 
B. Tabel Perubahan Garis Pantai 
Berikut adalah tabel hasil analisa perubahan 
garis pantai dengan menggunakan Digital 
Shoreline Analysis System ( DSAS ) : 












Gambar 4.5 Posisi garis pantai dan garis transek 
Kecamatan Galur 






1 1 9 9/15/2014 412501,1 9117552,9 0,0 Galur
2 1 9 8/18/2015 412509,1 9117571,1 19,9 19,9 Galur
3 1 9 8/19/2016 412509,8 9117572,6 21,5 1,6 Galur
4 1 9 9/7/2017 412481,6 9117509 -48,0 -69,6 Galur
5 2 9 9/15/2014 412479,7 9117562,4 0,0 Galur
6 2 9 8/18/2015 412484,1 9117573,5 12,0 12,0 Galur
7 2 9 8/19/2016 412486,9 9117580,8 19,8 7,8 Galur
8 2 9 9/7/2017 412473,0 9117545,1 -18,6 -38,3 Galur
9 3 9 9/15/2014 412465,4 9117567,2 0,0 Galur
10 3 9 8/18/2015 412467,3 9117573,9 6,9 6,9 Galur
11 3 9 8/19/2016 412472,0 9117590,6 24,4 17,4 Galur
12 3 9 9/7/2017 412464,3 9117563,2 -4,2 -28,6 Galur
13 4 9 9/15/2014 412448,7 9117570,9 0,0 Galur
14 4 9 8/18/2015 412449,3 9117573,8 3,0 3,0 Galur
15 4 9 8/19/2016 412455,4 9117606,2 35,9 32,9 Galur
16 4 9 9/7/2017 412448,8 9117571,3 0,4 -35,5 Galur
17 5 9 9/15/2014 412425,1 9117574,6 0,0 Galur
18 5 9 8/18/2015 412424,9 9117573,6 -1,0 -1,0 Galur
19 5 9 8/19/2016 412432,8 9117626,4 52,4 53,4 Galur
20 5 9 9/7/2017 412425,3 9117575,8 1,2 -51,2 Galur
21 6 9 9/15/2014 412381,6 9117581,3 -0,4 Galur
22 6 9 8/18/2015 412379,6 9117573,2 -8,7 -8,3 Galur
23 6 9 8/19/2016 412396,5 9117642,1 62,3 70,9 Galur
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Gambar 4.6 Posisi garis pantai dan garis transek 
Kecamatan Panjatan 
























Gambar 4.7 Posisi garis pantai dan garis transek 
Kecamatan Wates 

















Gambar 4.6 Posisi garis pantai dan garis transek 
Kecamatan Temon 
Pada Tabel 4.1 sampai dengan 4.4 
menunjukan nilai perubahan garis pantai 
kecamatan Galur, Panjatan, Wates, dan 
Temon dari tahun ketahun. Pada kolom 
distance menunjukan jarak perubahan dari 
baseline tahun 2014 terhadap tertentu 
dengan metode NSM. Pada Dist/year 
menunjukan nilai jarak perubahan setiap 
satu tahun sampai dengan tahun 2017. Pada 
713 179 9 9/15/2014 407988,3 9120309,4 -1,5
714 179 9 8/18/2015 407988,9 9120310,6 -0,2 1,3
715 179 9 8/19/2016 407977,1 9120286,2 -27,3 -27,1
716 179 9 9/7/2017 407988,8 9120310,5 -0,3 27,0
717 180 9 9/15/2014 407958,9 9120328,0 0,0
718 180 9 8/18/2015 407959,2 9120328,4 0,5 0,5
719 180 9 8/19/2016 407949,5 9120310,0 -20,3 -20,8
720 180 9 9/7/2017 407959,7 9120329,5 1,7 22,0
721 181 9 9/15/2014 407937,6 9120335,9 -1,0
722 181 9 8/18/2015 407936,4 9120333,2 -3,9 -2,9
723 181 9 8/19/2016 407932,6 9120325,1 -12,9 -9,0
724 181 9 9/7/2017 407938,1 9120336,9 0,1 13,0
725 182 9 9/15/2014 407906,1 9120352,6 -0,5
726 182 9 8/18/2015 407900,0 9120340,7 -13,9 -13,4
727 182 9 8/19/2016 407898,2 9120337,0 -18,0 -4,1
728 182 9 9/7/2017 407907,4 9120355,0 2,2 20,2
729 183 9 9/15/2014 407894,8 9120358,6 0,0
730 183 9 8/18/2015 407890,0 9120346,1 -13,4 -13,4
731 183 9 8/19/2016 407887,3 9120338,7 -21,3 -7,9
732 183 9 9/7/2017 407895,6 9120361,0 2,5 23,8
733 184 9 9/15/2014 407884,4 9120361,6 0,0
734 184 9 8/18/2015 407882,1 9120352,0 -9,8 -9,8
735 184 9 8/19/2016 407879,3 9120339,9 -22,2 -12,4
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Panjatan
3,0




1693 424 9 9/15/2014 401364,4 9123362,8 0,0
1694 424 9 8/18/2015 401364,6 9123363,3 0,6 0,6
1695 424 9 8/19/2016 401361,5 9123356,9 -6,6 -7,2
1696 424 9 9/7/2017 401362,1 9123358,2 -5,2 1,4
1697 425 9 9/15/2014 401324,6 9123383,5 -0,3
1698 425 9 8/18/2015 401320,6 9123377,0 -8,0 -7,6
1699 425 9 8/19/2016 401319,0 9123374,4 -11,0 -3,0
1700 425 9 9/7/2017 401319,5 9123375,2 -10,0 1,0
1701 426 9 9/15/2014 401295,6 9123404,3 0,0
1702 426 9 8/18/2015 401292,7 9123400,0 -5,1 -5,1
1703 426 9 8/19/2016 401288,6 9123393,9 -12,5 -7,4
1704 426 9 9/7/2017 401287,1 9123391,7 -15,2 -2,7
1705 427 9 9/15/2014 401279,4 9123414,6 0,0
1706 427 9 8/18/2015 401278,4 9123412,9 -2,0 -2,0
1707 427 9 8/19/2016 401271,1 9123400,0 -16,8 -14,8
1708 427 9 9/7/2017 401268,1 9123394,9 -22,7 -5,9
1709 428 9 9/15/2014 401267,9 9123420,6 0,0
1710 428 9 8/18/2015 401267,0 9123418,6 -2,2 -2,1
1711 428 9 8/19/2016 401260,8 9123404,2 -17,8 -15,7
1712 428 9 9/7/2017 401257,5 9123396,6 -26,1 -8,3
1713 429 9 9/15/2014 401241,4 9123430,4 -0,3
1714 429 9 8/18/2015 401238,9 9123424,4 -6,9 -6,5
1715 429 9 8/19/2016 401238,4 9123423,2 -8,1 -1,3














IntersectYOBJECTID TransectId BaselineId ShorelineId IntersectX
2165 542 9 9/15/2014 398184,5 9124814,6 0,0
2166 542 9 8/18/2015 398181,5 9124809,6 -5,8 -5,8
2167 542 9 8/19/2016 398182,9 9124812,0 -3,1 2,8
2168 542 9 9/7/2017 398189,8 9124823,5 10,3 13,4
2169 543 9 9/15/2014 398163,8 9124825,6 -0,2
2170 543 9 8/18/2015 398163,1 9124824,1 -1,8 -1,6
2171 543 9 8/19/2016 398161,4 9124821,0 -5,4 -3,6
2172 543 9 9/7/2017 398168,2 9124833,6 9,0 14,3
2173 544 9 9/15/2014 398133,2 9124842,4 -0,2
2174 544 9 8/18/2015 398135,9 9124847,2 5,3 5,5
2175 544 9 8/19/2016 398133,9 9124843,6 1,2 -4,1
2176 544 9 9/7/2017 398136,3 9124847,9 6,1 4,9
2177 545 9 9/15/2014 398108,3 9124857,8 0,0
2178 545 9 8/18/2015 398111,0 9124862,5 5,4 5,4
2179 545 9 8/19/2016 398110,7 9124861,9 4,7 -0,7
2180 545 9 9/7/2017 398111,0 9124862,5 5,5 0,7
2181 546 9 9/15/2014 398090,8 9124867,2 0,0
2182 546 9 8/18/2015 398091,8 9124869,3 2,4 2,4
2183 546 9 8/19/2016 398090,7 9124867,1 -0,1 -2,5
2184 546 9 9/7/2017 398091,7 9124869,0 2,0 2,1
2185 547 9 9/15/2014 398071,7 9124875,5 0,0
2186 547 9 8/18/2015 398074,0 9124881,2 6,1 6,1
2187 547 9 8/19/2016 398069,6 9124870,5 -5,5 -11,6

















kolom summary menunjukan nilai 
perubahan total garis pantai tiap – tiap garis 
transek dari tahun 2014 sampai dengan 
2017. 
Dari tabel nilai perubahan garis pantai dari 
setiap garis transek maka dapat diketahui 
nilai total perubahan pada setiap 
kecamatan, rata – rata nilai pergerakan 
setiap tahun, total nilai abrasi, dan akresi. 
Setiap nilai tersebut ditunjukan pada Tabel 
4.5  
 






Pada Tabel 4.5 menunjukan nilai 
perubahan yang paling tinggi terdapat pada 
kecamatan Panjatan dengan nilai 
perubahan 4704,3 m dan perubahan 
minimum pada Kecematan Wates dengan 
nilai perubahan -755,8 m. Untuk nilai 
negatif (-)  menunjukan akresi karena 
mengalami penurunan muka air dan 
menimbulkan daratan dan nilai positif (+) 
untuk Abrasi karena mengalami 
penambahan muka air laut dan 
pengurangan daratan. Pada hasil analisa 
juga menunjukan nilai abrasi maksimum 
minimum dan akresi maksimum dan 
minimum seperti yang ditunjukan pada 
Tabel 4.6 dan 4.7. dibawah ini. 











Pada Tabel 4.6 menunjukan nilai abrasi 
paling tinggi di setiap kecamatan. 
Kecamatan Wates menunjukan nilai abrasi 
paling tinggi pada garis transek 537 
menunjukan nilai 55,5 m dan abrasi 
minimum pada Kecamatan Panjatan pada 
garis transek 419 dengan nilai 0,1m. Tabel 
4.7 juga menunjukan nilai Akresi 
maksimum pada Kecamatan Wates pada 
TransectId 525 dengan nilai -67,3 m dan 
akresi minimum ditunjakan pada 
Kecamatan Galur pada TransectId 80 
dengan nilai -0,1 m. 
C. Peta Perubahan Garis Pantai 
Berikut adalah hasil peta yang dihasilkan 























1 Galur 2924,4 974,8 -279,7 3204,1
2 Panjatan 4704,3 1568,1 -158,8 4857,9
3 Wates -755,8 -251,9 -1240,5 484,7
4 Temon 2493,2 831,1 -241,5 2734,6
Total Perubahan (m) Total Akresi Total AbrasiNo Id_Kecamatan Rata Rata/Tahun (m)
1 Galur 49,3 114 0,4 176
2 Panjatan 54,8 267 0,1 419
3 Wates 55,5 537 0,2 461
4 Temon 36,7 571 0,2 592
No Id_Kecamatan Abrasi Maksimum (m) TransectId Abrasi Minimum (m) TransectId
1 Galur -48 1 -0,1 80
2 Panjatan -15,5 413 -0,2 417
3 Wates -67,3 525 -0,7 518
4 Temon -17,5 692 -0,2 604





D. Uji Lapangan 
Berikut adalah tabel hasil uji lapangan garis 
pantai tahun 2014 dan 2017 yang dilakukan di 
4 kecamatan pesisir Kabupaten Kulon Progo : 















Pada Tabel 4.8 Uji Lapangan menunjukan 
terdapat 40 titik yang di uji pada garis 
pantai 2014 dan 2017. Pada setiap 
Kecamatan diambil 10 sampel untuk di uji, 
dari 40 sampel terdapat 34 yang sesuai dan 
6 titik yang tidak sesuai. Untuk nilai yang 
sesuai pada kolom Abrasi maupun Akresi 
akan menunjukan nilai yang sama pada 
kolom Keadaan yang berarti menandakan 
kondisi yang sama sedangkan nilai yang 
tidak sama menandakan kondisi yang tidak 
sesuai. Pada kolom Info keadaan yang 
sesuai akan memiliki simbol V yang berarti 
valid dan N yang berarti tidak valid. 
Dari tabel pengujian lapangan dapat 
diperoleh nilai tingkat kebenaranya seperti 








𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100% 
𝑁𝐼𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑎𝑛 =
34
40
 𝑥 100% 
                          = 85% 
Dari hasil perhitungan tingkat 
kebenaran dengan menggunakan 
persamaan Nilai tingkat kebenaran 
didapatkan nilai kebenaran 85%. Hasil 
perhitungan tingkat kebenaran ini dapat 
diartikan sudah memenuhi toleransi yaitu 
dengan nilai minimal 85% (Short, 1982). 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1 Kesimpulan 
 Berikut adalah kesimpulan yang dapat 
diambil dari penelitian yang telah dilakukan :  
a. Hasil dari metode rationing dengan 
perbandingan nilai derajat keabuan dari band 
6 dan band 3 citra Landsat 8 dapat digunakan 
untuk mendeteksi tubuh air dan daratan 
sehingga dapat untuk menunjukan posisi 
garis pantai. 
b. Digital Shoreline Analysis System (DSAS) 
dapat menghitung laju perubahan garis pantai 
berbasis analisis spasial dengan 
menggunakan data garis pantai dari tahun ke 
tahun. Kecamatan Panjatan memiliki nilai 
perubahan terbesar dengan nilai garis pantai 
4704,3 m selama tahun 2014 sampai dengan 
2017. 
c. Hasil perhitungan menunjukan bahwa terjadi 
perubahan garis pantai baik abrasi maupun 
akresi di setiap kecamatan yang berada di 
pesisir Kabupaten Kulon Progo. Perubahan 
yang terjadi memiliki nilai abrasi dan akresi 
yang maksimum dan minimum. Pada 
Kecamatan Wates garis transek 573 memiliki 
nilai abrasi maksimum dengan nilai abrasi 
55,5 m dan Kecamatan Panjatan pada transek 
419 memiliki nilai abrasi minimum 0,1 m. 
Garis transek 525 di Kecamatan Wates 
memiliki nilai akresi maksimum yaitu -67,3 
m dan transek 80 di Kecamatan Galur 





1 114 Galur 409670,8 9119398,8 0 1 0 1 V
2 80 Galur 411983,3 9117781,5 1 0 0 1 N
3 176 Galur 411355 9118200 0 1 0 1 V
4 1 Galur 412501,1 9117552,9 1 0 1 0 V
5 20 Galur 411983,3 9117781,5 1 0 1 0 V
6 65 Galur 410890,2 9118536,3 0 1 1 0 N
7 92 Galur 410220,9 9119030,6 0 1 0 1 V
8 130 Galur 409276,8 9119609,1 1 0 1 0 V
9 153 Galur 408671,4 9119950,6 0 1 0 1 V
10 173 Galur 408130,6 9120215,6 1 0 1 0 V
11 413 Panjatan 401653,4 9123222,8 1 0 1 0 V
12 417 Panjatan 401575,9 9123265,1 1 0 1 0 V
13 267 Panjatan 405651,9 9121466,8 0 1 0 1 V
14 419 Panjatan 401490,5 9123295,5 0 1 0 1 V
15 187 Panjatan 407731,2 9120442,1 1 0 1 0 V
16 218 Panjatan 406949,8 9120833,1 0 1 0 1 V
17 373 Panjatan 402768 9122740,4 1 0 1 0 V
18 293 Panjatan 404939,3 9121766,6 0 1 1 0 N
19 414 Panjatan 401647,6 9123226,7 1 0 1 0 V
20 421 Panjatan 401443,4 9123330,2 0 1 0 1 V
21 525 Wates 398499,5 9124518 1 0 1 0 V
22 518 Wates 398816,2 9124447,9 1 0 1 0 V
23 537 Wates 398314,1 9124647,8 0 1 0 1 V
24 461 Wates 400362,6 9123810,5 0 1 0 1 V
25 430 Wates 401201,8 9123430,1 1 0 1 0 V
26 450 Wates 400658,2 9123676,5 0 1 0 1 V
27 478 Wates 399904,9 9124009,1 1 0 1 0 V
28 494 Wates 399445,2 9124207,9 0 1 1 0 N
29 515 Wates 398865,7 9124421,6 1 0 0 1 N
30 530 Wates 398491,1 9124687,6 0 1 0 1 V
31 571 Temon 397426 9125159,4 0 1 0 1 V
32 592 Temon 396830,2 9125368,8 0 1 0 1 V
33 692 Temon 394041,6 9126370,4 1 0 1 0 V
34 604 Temon 396506,9 9125496,9 1 0 0 1 N
35 544 Temon 398136,3 9124847,9 1 0 1 0 V
36 584 Temon 397036,5 9125292,2 1 0 1 0 V
37 606 Temon 396463,3 9125521,9 0 1 0 1 V
38 671 Temon 394651,2 9126171,9 1 0 1 0 V
39 684 Temon 394277,8 9126303,8 0 1 0 1 V
40 710 Temon 393541,6 9126547,7 1 0 1 0 V







 Berikut adalah saran yang dapat dilakukan 
untuk menjadikan penelitian selanjutnya menjadi 
lebih baik : 
a. Perlunya diadakan penelitian yang dilakukan 
secara berkala dengan memperhitungkan 
faktor – faktor lain seperti kenaikan muka 
laut, penurunan permukaan tanah, atau 
pasang surut agar menghasilkan perhitungan 
perubahan garis pantai yang akurat. 
b. Penggunaan citra yang memiliki resolusi 
tinggi dalam metode rationing untuk 
menentukan tubuh air dan daratan dapat 
meningkatkan tingkat akurasi pengambilan 
garis pantai menjadi lebih baik. 
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